RINGKASAN

Laporan Magang ini membahas mengenai prosedur teknik Detasseling untuk

menjamin kemurnian genetik benih jagung hibrida di PT Advanta Seeds Indonesia.

Kegiatan Magang dilaksanakan sebagai bentuk penerapan ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan, khususnya pada bidang teknik produksi benih.

Selama kegiatan magang, mahasiswa mengikuti berbagai tahapan produksi
benih jagung hibrida mulai dari verifikasi lahan, persiapan lahan, persiapan benih,
penanaman, pemupukan, roguing, pengairan, pengendalian organisme pengganggu
tanaman (OPT), male cutting, hingga pre-harvest. Selain itu, kegiatan pemupukan
dilakukan secara bertahap menggunakan pupuk Urea, NPK, dan ZA untuk
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.

Pelaksanaan Detasseling dilakukan pada umur tanaman sekitar 50-55 hari
setelah tanam (HST), ketika tassel masih tertutup oleh 2—3 helai daun dan belum
melepaskan serbuk sari. PT Advanta Seeds Indonesia menerapkan metode “Zero
Five Concept” yang terdiri dari pencabutan pertama, kontrol pertama, pencabutan
kedua, kontrol kedua, pencabutan ketiga, dan close out untuk memastikan tidak ada
bunga jantan yang tertinggal pada tanaman betina. Selain itu, perusahaan juga
menerapkan standar mutu seperti Green Flag (GF), Red Flag Isolation (RFI), dan
Red Flag Detasseling (RFD) untuk menilai kondisi lahan dan keberhasilan kegiatan
Detasseling. Oleh karena itu, pengawasan dan monitoring secara intensif sangat
diperlukan agar dapat menjaga kemurnian genetik dan meningkatkan kualitas benih
yang dihasilkan.


https://www.advantaseeds.com/id/?utm_source=chatgpt.com

